BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Hasil akhir dari penelitian ini adalah rekomendasi pengembangan
model Madrasah Unggulan, salah satu wujud peningkatan mutu
pendidikan dalam konteks otonomi daerah di Kabupaten Ciamis. Model
ini, disusun melalii tahapan-tahapan sesuai dengan kemampuan dan
kemungkinan yang dapat dilaksanakan penulis, seperti eksplorasi konsep
teoretis dijadikan landasan berpikir; eksplorasi informasi empiris di
lapangan; dan model pengembangan. Untuk mencapai tujuan yang
diharapkan, penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Research and
Development melalui studi eksplorasi. Penelitian ini tidak dirancang
untuk menguji hipotesis, dari suatu pengarih atau hubungan antara
variabel, akan tetapi mendeskripsikan data, fakta, dan kecenderungan
yang terjadi, selanjuinya dianalisis dan direkomendasi apa yang harus
dibangun untuk mencapai suatu keadaan. Penelitian ini, secara konsep
dikategorikan pendekatan studi kasus kualitatif dengan penyajian
deskriptif analitik.
Bogdan dan Biklen {(1982:27-30) mengungkapkan bahwa,
karakteristik pendekatan kualitatif meliputi; (a) sumber data langsung

dalam situasi yang wajar; (b) bersifat deskriptif; (¢} mengutamakan
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proses daripada produk atau hasil; (d) analisis data secara induktif; (e)

mengutamakan makna.

Studi kasus kualitatif mempunyai karakteristik; (1) mempunyai latar
alamiah atau natural setting;(2) manusia sebagai alat atau instrumen
penelitian dapat lebih adaptabel; (3) menggunakan metode kualitatif;
(4) analisis data secara induktif; (5) teori dari dasar (grounded theory)
melalui analisis secara induktf; (6) laporannya bersifat deskriptif; (7)
lebih mementingkan proses dari pada hasil; (8) adanya “batas” yang
ditentukan oleh fokus penelitian; (9) adanya kriteria khusus untuk
keabsahan data; (10) disain penelitian bersifat sementara; (11} hasil
penelitian dirundingkan dan disepakati bersama antara peneliti dengan
responden dan nara sumber. Studi deskriptif analitik dimaksudkan untuk
memperoleh informasi mengenai status gejala pada saat penelitian
dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi dan klarifikasi
berbagai informasi berkenaan dengan masalah pendidikan Madrasah,
serta aspek-aspek yang terkait dengan permalahannya.

Winarno (1980) mengemukakan bahwa studi deskriptif analitik
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1} Penelitian deskriptif menuturkan sesuatu secara sistematis tentang
data atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara
faktual dan cermat, serta menganalisis (karena itu metode ini sering
disebut metode analitik) dan menginterpretasikan data yang ada.

2) Peneliian deskriptif lebih menekankan pada observasi dan

suasana alamiah (natural setting), ia mencari teori dan bukan



menguji teori,  (hypothesis-generating) dan bukan (hyplt/Edpew
1‘:...

testing), heuristic serta bukan verifikatif. Oleh karena itu, pen 'tx:ffRPUS‘

deskriptif sangat berguna untuk melahirkan teori-teori tentatif.

3) Terdapat beberapa jenis penelitian deskriptif, antara lain: studi
kasus, survei, studi perkembangan, studi tindak-lanjut (follow-up
studies), analisis studi dokumentasi, analisis kecenderungan (trend
analyses), analisis tingkah laku, studi waktu dan gerak (time and
motion study), dan studi korelasional.

Pendapat tersebut, dapat disarikan bahwa pendekatan kualitatif
mempunyai ciri-ciri pokok :

1) Pengambilan data dilakukan dalam suasana sewajar mungkin tanpa
manipulasi situasi, dengan peneliti, sebagai instrumen utama;

2) Sampel bersifat purposive yakni diambil sesuai dengan fokus kajian,
yang dapat memberikan informasi setuntas mungkin (redundant)
dengan -tidak mementingkan jumlahnya;

3) Hasil penelitian berupa deskripsi, yang lebih mengutamakan proses
dari pada produk;

4) Analisis data dilakukan secara terus menerus untuk mencari makna
yvang bersifat kontekstual atau sesual dengan persepsi subjek yang
diteliti;

5) Kesimpulan ditarik melalui proses verifikasi dan triangulasi.

Berdasarkan karakteristik tersebut, dapat dikemukakan beberapa

hal yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian ini, antara lain; (1)

subjek atau nara sumber; (2} teknik dan instrumen pengumpul data; (3)
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langkah-langkah penelitian; (4) prosedur analisis data; (5) validasi
temuan penelitian. Studi deskriptif-analitik ini akan menitik beratkan
pada studi kasus pengembangan model madrasah keagamaan unggulan

di kabupaten Ciamis.

2, Wilayah Kasus dan Madrasah Kasus Yang Diteliti
a. Penentuan Wilayah Kasus

Kabupaten Ciamis merupakan satu pemerintah tingkat I di
wilayah Priangan timur Jawa Barat yang berbatasan dengan Propinsi
Jawa Tengah. Kabupaten ini, mempunyai posisi strategis dilihat dari peta
perkembangan pendidikan baik secara kuantitas maupun kualitas.
Adapun yang menonjol adalah merupakan salah satu kota terbesar dalam
penyelenggaraan pendidikan Islam baik jalur sekolah (Madrasah)
maupun luar sekolah.

Memperhatikan perkembangan wilayah dalam menyongsong
otonomi daerah, maka Kabupaten ini perlu mempersiapkan diri guna
meningkatkan potensi daerah, termasuk dalam pengembangan
pendidikan. Salah satu yang dapat dijadikan gugus unggulan adalah
penyelenggaraan Madrasah model. Untuk mengidentifikasi dan
merekonstruksi model, diperlukan berbagai infromasi, oleh sebab itu
dalam menentukan wilayah kasus ditetapakn dengan khirarkhi sebagai
berikut:

Tingkat Propinsi, dipillh Kepala Kanwil Departemen Age;ma,

Kepala Bagian Perencanaan Kanwil Departemen Agama, Kepala Bidang
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Perguruan Pendidikan Agama Islam, dan Kepala Kanwil Departemnen
Pendidikan Nasional, Kepala Bidang Pendidikan Menengah Umum, dan
Kepala Bidang Perencanaan Pendidikan, Ketua Bappeda TK I Propinsi
Jawa barat. Tingkat Kabupaten, adalah Kepala Kandep Depag, Kandep
Depdiknas, Ketua Bappeda TK II dan Anggota DPRD TK II. Sedangkan
pada tingkat Kecamatan, dipilih Kepala Kandepdikcam, Camat, Penilik
sekolah atau pengawas pendidikan di tingkat Kecamatan, tokoh
masyarakat dan para Kiyai. Secara keseluruhan, wilayah data tersebut
sekaligus sebagai informan.

Tingkat kelembagaan yang dijadikan sumber data, adalah
Madrasah ada di Kota Kabupaten (MI, MTs, MA, SMU Negeri dan
Swasta) yang intinya Kepala Madrasah, guru-guru, ketua BP3, siswa dan
masyarakat sekitarnya yang dipandang relevan untuk memberikan
informasi atau komentar tentang masalah yvang diidentifikasi, ditentukan
secara “snow ball” sesuai dengan tujuan penelitian dan data yang

diharapkan.

b. Penentuan Madrasah dan SMU

Madrasah (MI,MTs, MA, SMU Model dan Pondok Pesantren) kasus yang
diteliti untuk mengkaji permasalahan yang relevan, ditetapkan
berdasarkan skala pemetaan sesuai kebutuhan,

c¢. Responden atau Informan
Penentuan responden dalam penelitian ini dipilih secara purposit
dan ditetapkan dengan teknik bola salju, sesuai dengan kebutuhan.
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3. Pengumpulan Data
a. Data dan Informasi

Data dan informasi yang dipertukan dalam penelitian ini antara lain:

(1) Data dan informasi geografis, pemerintahan, kependudukan,
ekonomi sosial ekonomi, politik dan budaya masyarakat.

(2) Persekolahan, Madrasah dan Pondok Pesantren, berkenaan
dengan manajerial, proses belajar mengajar, lulusan dan
mobilisasi lulusan.

(3) Data-data yang relevan dengan fokus penelitian

b. Teknik dan Instrumen Penelitian serta Pedoman Pengumpulan data

(1) Teknik pengumpul data digunakan, studi dokumentasi;
wawancara; observasi dan prediksi atau studi kecenderungan.

(2) Instrumen tang digunakan dalam peneliban kualitatif adalah
manusia, dan alat seperti buku catatan, tape recoder dan kamera.

(3) Sebagai pedoman instrumen dirancang pokok-pokok informasi
dan data yang diperlukan disusun oleh peneliti melalui proses

diskusi dengan para ahli yang relevan.

B. Subjek Penelitian
Istilah sampel dalam penelitian kualitatif jarang digunakan, dan
jika digunakan konsep atau makna yang terkandung di dalamnya berbeda
dengan diartikan dalam peneliian kuantitatif (I.Wayan Sukarnyana,
1992:13). Oleh sebab itu peneliti menggunakan istilah subjek penelitian.
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Subjek penelitian ini adalah orang, sumber atau informasi yang
dapat memberikan data atau informasi kepada peneliti pada
persekolahan. Penentuan subjek penelitiannya dilakukan secara
purpostve, hal ini didasarkan pada ciri-ciri pengambilan subjek secara
purposive, yaitu (1) rancangan subjek penelitian yang timbul! tidak dapat
ditentukan lebih dahulu; (2) penentuan subjek secara berurutan; (3)
penyesuaian berkelanjutan dari subjek, dan (4) pemilihan berakhir jika
telah terjadi pengulangan (Moleong, 1993-165-166).

Berdasarkan ketegasan mengenai subjek penelitian tersebut,
maka subjek penelitian ini terdiri dari; Kepala MAK Darussalam, SMU
MUHI Jogajakarta, SMU Muthahari Bandung, SMU Cendekia
Tanggerang; melalui personil dari para wakil kepala sekolah; para
pembantu kepala sekolah, kepala TU dan bendahara yang dianggap
mempunyai kewenangan. Selain persekolahan juga di lingkungan Pondok
Pesantren seperti, pondok Cipasung, Pondok Pesantren Cijjantung Ciamis
dan Pondok Krapyak Jawa Tengah. Kebutuhan yang dimaksudkan adalah
ketika pengumpulan data dilakukan secara lebih mendalam dan hanya

subjek penelitian tertentulah yang dapat memberikan datanya.

Penafsiran dan Analisis data

Prosedur analisis data atas dasar tiga tahap sesuai dengan saran
Nasution (1982) yakni, (1) reduksi data, (display data, (3) mengambil
kesimpulan dan verifikasi data. Reduksi data dilakukan dengan menelaah

kembali seluruh catatan lapangan dan studi dokumentasi. - Telaah ini
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dilakukan untuk menemukan hal-hal yang pokok atau penting berkenaan
dengan fokus penelitian,

Display data, mensistematikan pokok-pokok informasi sesuai
dengan tema dan polanya, pola yang nampak ditarik suatu kesimpulan
sehingga data yang dikumpulkan mempunyai makna tertentu. Untuk
menentukan kesimpulan maka . dilakukan verifikasi. Verifikasi ini
dilakukan dengan member chek maupun triangulasi. Oleh karena itu

proses verifikasi kesimpulan ini berlangsung selama dan sesudah data
dikumpulkan.

D. Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan Biklen
(1982:42) menyarankan tiga. tahap: {1) pra lapangan; (2} kegiatan
lapangan; dan (3) analisis intensif. Sementara itu Kirk dan Miller (1986}
mengemukakan empat langkah yakni; (1)invensi; (2) temuan; (3)
penafsiran,dan (4) eksplanasi. Adapun Nasution (1992:33) mengelom-
pokkan dalam (1) tahap orientasi; (2) tahap eksplorasi, dan (3) tahap
member check. Kendatipun beberapa pendapat ahli tersebut, berbeda
namun secara garis besar, dapat diklasifikasikan menjadi tiga tahap
sebagai berikut:

Tahap orientasi, merupakan penelitian awal untuk memperoleh
gambaran permasalahan yang lebih lengkap dan terfokus. Setelah
berkonsultasi dengan pembimbing dan disain telah. disetujui, penulis
mengadakan studi pendahuluan dengan melakukan serangkaian
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wawancara secara informal, observasi, dan menyebarkan angket, hal ini
dilakukan dimulai bulan Maret sampai bulan Mei Tahun 2000.

Tahap eksplorasi, dilakukan penelitian sebenarnya, yakni
pengumpulan data yang berkenaan dengan fokus dan pertanyaan
masalah selaras dengan tujuan penelitian. Setelah segala persyaratan
perizinan terpenuhi, secara intensif sejak bulan Juni sampai bulan Juli
Tahun 2000 penulis ada di lapangan.

Tahap member check, yakni memverifikasi dengan mengecek
keabsahan atau validitas data. Jadi tahap ini dimaksudkan untuk
mengecek kebenaran informasi yang telah dikumpulkan, agar hasil
penelitian dapat dipercaya. Pengecekan informasi ini dilakukan setiap
kali peneliti selesai wawancara. Dalam pelaksanaan wawancara juga
sedapat mungkin menarik kesimpulan bersama-sama dengan responden.
Hal itu dimaksudkan untuk mengurangi kesalah fahaman dalam
menafsirkan informasi yang disampaikan. Selain itu catatan lapangan
yang telah ditik dalam kesempatan lain, hasilnya dimintakan koreksi dari
nara sumber yang bersangkutan. Sebagai tindak lanjut dilakukan
observasi dan studi dokumentasi serta triangulasi kepada responden
maupun nara sumber lain yang berkompeten. Waktu pelaksanaan
member check dilakukan seiring dengan tahap eksplorasi.

E. Prosedur Analisis Data

Prosedur analisis data atas dasar tiga tahap sesuai dengan sasaran,
Nasution (1982:129-130), yvakni (1) reduksi data; (2) display data; (3)
mengambil kesimpulan dan verivikasi data.
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Reduksi data, dilakukan dengan menelaah kembali seluruh catatan
lapangan dan studi dokumentasi. Telaah ini dilakukan untuk menemu-
kan hal-hal yang pokok atau penting, berkenaan dengan fokus penelitian
yakni aktivitas dalam penyelenggaraan pendidikan di beberapa SMU
Mocdel, MAK, dan Pondok Pesantren.

Display data, mensistematiskan pokok-pokok informasi sesuai
dengan tema dan polanya, pola yang nampak ditarik suatu kesimpulan
sehingga data yang dikompulkan mempunyai makna tertentu. untuk
menetapkan kesimpulan maka dilakukan verifikasi. Verifikasi ini
dilakukan dengan member check maupun triangulasi. Oleh sebab itu
proses verifikasi kesimpulan ini berlangsung selama dan sesudah data
dikumpulkan,

F. Validasi Temuan Penelitian

Nasution (1988:124-144) menegaskan bahwa tingkat kepercayaan
hasil penelitian kualitatif ditentukan oleh tiga kriteria: (a) kredibiltas
(validitas internal);(b) transferabilitas (validitas eksternal);(c)
dependabilitas (realibilitas) dan {(d) komfirmabilitas (objektivitas).

Kredibiltas, merupakan salah satu ukuran tentang kebenaran data
yang dikumpulkan, dalam penelifan ini berkamsud untuk
menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan konsep yang ada
pada responden atau nara sumber. Untuk mencapai hal tersebut dalam

penelitian ini dilakukan antara lain:
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(1) Triangulasi, yakni mengecek kebenaran data dengan
membandingkan dengan data dart sumber lain. Hasil dari serangkaian
wawancara, pengamatan dan studi dokumentasi dari para pengelola
pendidikan.

(2) Pembicaraan dengan kolega (peer debriefing), hal ini peneliti
membahas catatan-catatan lapangan dengan kolega, teman sejawat
yang mempunyai kompetensi tertentu.

(3) Penggunaan bahan referensi, digunakan untuk mengamankan
berbagai informasi yang didapat dari lapangan, dalam kaitan ini
penulis memanfaatkan penggunaan tape recorder untuk merekam
hasil wawancara, dengan cara ini penelii dapat memperoleh
gambaran yang lengkap tentang informasi yang diberikan oleh
nara sumber sekaligus dapat memahami konteks pembicaraan.

(4) Mengadakan member check, yakni setiap akhir wawancara atau
pembahasan satu topik diusahakan untuk menyimpulkan secara
bersama, sehingga perbedaan persepsi dalam suatu masalah dapat
dihindarkan, juga dilakukan konfirmasikan dengan nara sumber
terhadap laporan hasil wawancara, sehingga apabila ada kekeliruan
dapat diperbaiki atau bila ada kekurangan dapat ditambazh dengan
informasi baru. Dengan demikian data yang diperoleh sesuai dengan
yang dimaksudkan oleh nara sumber.

Transfereabilitas, apabila dihubungkan dengan penelitian kuantitatif,
kriteria ini disebut dengan validitas eksternal, yakni sejauh manakah
hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan di tempat dan dalam
situasi lain. Transfereabilitas hasil penelitian baru ada jika pemakai
melihat ada situasi yang identik dengan permasalahan di tempatnya,
meskipun diakni bahwa tidak ada situasi yang sama persis pada tempat
dan kondisi yang lain.
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Dependebilitas dan konfirmabilitas, adalah suatu kriteria kebenaran
dalam penelitian kualitatif yang pengertiannya sejajar dengan reliabilitas
dalam kuantitatif, yakni mengupas tentang konsistensi hasil penelitian.
Artinya sebagai kriteria untuk menguji apakah penelitian ini dapat
diulang atau dilakukan di tempat yang lain dengan temuan hasil
penelitian yang sama. Adapun konfirmabilitas berkenaan dengan
objektivitas hasil penelitian.

Agar kebenaran dan objektivitas hasil peneliian dapat
dipertanggung-jawabkan, dapat dilakukan dengan cara “audit trail”,
yakni dengan melakukan pemeriksaan ulang sekaligus dilakukan
konfirmasi untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dilaporkan dapat
dipercaya dan sesuai yang nyata serta apa adanya. Untuk memenuhi
kriteria tersebut, maka peneliti melakukan upaya-upaya:

(1) Data mentah yang diperoleh melalui wawancara, observasi maupun
studi dokumentasi direkapitulasi dalam laporan lapangan yang
lengkap dan cermat;

(2) Data mentah disusun dalam hasil analisis dengan cara menyeleksi,
kemudian merangkum atau menyusunnya kembali dalam bentuk
deskripsi yang lebih sistematis;

(3) Membuat hasil sintesis data, berupa kesesuaian tema dengan tujuan
penelitian, penafsiran dan kesimpulan;

(4) Melaporkan seluruh proses penelitian sejak pra survey dan

penyusunan disain pengolahan data, hingga penulisan laporan akhir.





